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Abstract. This study aims to analyze the perceptions of Transjakarta users towards the Instagram account 
@infotije in terms of meeting their information needs. The type of research used is descriptive research with a 
qualitative approach. Data collection techniques in this study include observation, interviews, and 
documentation. The results of the study show that the Instagram account @infotije is effective in enhancing users' 
knowledge about Transjakarta services, which include routes, schedules, service changes, and special facilities. 
This study also evaluates the approach to users' information needs, which are current, daily, in-depth, and 
concise. It was found that the @infotije account successfully meets the need for up-to-date and relevant 
information, although there is room for improvement in interaction and response to user questions. Overall, the 
Instagram account @infotije plays an important role in the information ecosystem of Transjakarta users, helping 
them plan their journeys more efficiently and increasing their trust in Transjakarta services. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pengguna Transjakarta terhadap akun Instagram 
@infotije dalam hal pemenuhan kebutuhan informasi mereka. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun Instagram @infotije efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan pengguna tentang layanan Transjakarta, yang mencakup rute, jadwal, perubahan 
layanan, dan fasilitas khusus. Penelitian ini juga mengevaluasi pendekatan kebutuhan informasi pengguna, yaitu 
kebutuhan mutakhir, sehari-hari, mendalam, dan ringkas. Ditemukan bahwa akun @infotije berhasil memenuhi 
kebutuhan informasi yang selalu diperbarui dan relevan, meskipun ada ruang untuk peningkatan dalam interaksi 
dan respons terhadap pertanyaan pengguna.Secara keseluruhan, akun Instagram @infotije memainkan peran 
penting dalam ekosistem informasi pengguna Transjakarta, membantu mereka merencanakan perjalanan dengan 
lebih efisien dan meningkatkan kepercayaan terhadap layanan Transjakarta. 
 
Kata kunci: Persepsi, Kebutuhan Informasi, Transjakarta, Instagram 
 
LATAR BELAKANG 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat menunjukkan perkembangan yang sangat 

signifikan. Kehadiran internet telah memunculkan jenis media baru yang dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja, yang sering disebut sebagai media sosial. Media sosial adalah 

sekumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu atau komunitas untuk berkumpul, 

berbagi, berkomunikasi, berkolaborasi, atau bermain bersama. Media sosial memiliki kekuatan 

melalui konten yang dibuat oleh pengguna atau user-generated content (UGC), di mana konten 
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dihasilkan oleh pengguna sendiri, bukan oleh editor seperti pada agensi media massa 

tradisional. (Sari, 2018).  

Saat ini media sosial sangat marak digunakan oleh sejumlah kalangan. Media sosial telah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari di era modern, memiliki dampak yang 

sangat signifikan pada berbagai aspek kehidupan. Platform seperti Facebook, Instagram, 

Twitter, dan lainnya telah mengubah cara kita berkomunikasi, berinteraksi, dan mendapatkan 

informasi. Media sosial juga menjadi alat yang kuat dalam menyebarkan informasi dan 

memobilisasi opini publik. Kampanye sosial, aktivisme, dan gerakan sosial menggunakan 

platform ini untuk menyuarakan perubahan dan menyebarkan pesan mereka secara luas. Salah 

satu media sosial yang sering digunakan saat ini yaitu Instagram. 

Banyak akun Instagram yang memberikan informasi kepada para followernya saat ini. 

Informasi yang diberikan sangat beragam seperti akun yang memberikan informasi tentang lalu 

lintas, kesehatan, kuliner, pemerintahan, dan lain sebagainya. Akun-akun yang menyediakan 

informasi tersebut pastinya sangat digemari oleh para pengguna Instagram karena dapat 

dijadikan referensi ataupun tempat untuk mencari informasi terbaru. 

Informasi kini menjadi sebuah kebutuhan. Tiap-tiap individu mencari sesuatu yang 

nyaman dan memenuhi kebutuhan mereka. Setiap individu mempunyai kebutuhan yang 

berbeda-beda dalam hidupnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan umur, jenis pekerjaan, latar 

belakang pendidikan, dan jabatan profesi yang disandangnya. Kebutuhan informasi seseorang  

didorong oleh keadaan diri dan peranan lingkungan sekitar. Kebutuhan informasi berubah 

seiring dengan pekerjaan pengguna dan seiring berjalannya waktu. Karena pengguna 

mempunyai kebutuhan informasi yang berbeda-beda, maka untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya diperlukan berbagai sumber informasi yang dapat disesuaikan dengan 

permasalahan yang dihadapinya. Ketika terjadi masalah, pada saat itulah pengguna 

membutuhkan informasi terkait masalah tersebut. (Puspitadewi, 2016) 

Sudah banyak akun di Instagram yang mempunyai tujuan untuk memberikan informasi, 

salah satunya pada akun Instagram @infotije yang merupakan akun Instagram transportasi 

umum di Jakarta. Akun Instagram @infotije cukup banyak diikuti sebagai akun yang dapat 

memberikan pemenuhan kebutuhan informasi. Akun instagram @infotije juga salah satu akun 

media informasi yang aktif dalam menyebarkan informasi up to date di setiap harinya. 

Informasi yang diberikan oleh akun @infotije yaitu informasi tentang semua layanan yang 

diberikan oleh PT Transjakarta. Akun ini menginformasikan jika ada perubahan rute, halte 

yang sedang di revitalisasi, dan informasi seputar Transjakarta lainnya. 
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Akun @infotije diikuti oleh 15.000 orang. Akun ini sudah memposting sebanyak 66 

postingan yang berisi informasi penyesuaian rute, informasi halte yang sedang revitalisasi 

maupun halte yang beroperasi kembali, dan informasi lain seputar transjakarta. Pada postingan 

tanggal 13 Januari 2024, postingan ini berisi tentang penyesuaian rute Cipedak – Pasar Minggu 

terdapat berbagai komentar pada postingan tersebut berupa pertanyaan dan keluhan yang ditulis 

oleh para followers direspon oleh akun transjakarta. Tetapi, beberapa keluhan atau pun 

pertanyaan suka terlewat dan tidak terespon oleh akun transjakarta. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini yaitu “bagaimana persepsi followers terhadap akun instagram 

@infotije dalam memenuhi kebutuhan informasi pelanggan transjakarta?” 

 

KAJIAN TEORITIS 

Persepsi adalah suatu proses yang dimulai dengan pengindraan, yaitu penerimaan 

stimulus oleh individu melalui alat indra atau disebut juga proses sensoris. Proses ini tidak 

berhenti di sana; stimulus tersebut kemudian diteruskan dalam tahap yang disebut proses 

persepsi. Proses ini mencakup pengindraan, di mana setelah informasi diterima oleh alat indra, 

informasi tersebut diolah dan diinterpretasikan hingga membentuk persepsi yang sempurna. 

(Ebie, 2017) 

Syarat-syarat persepsi adalah sebagai berikut : (1) Adanya objek yang dipersepsi. (2) 

Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatupersiapan dalam 

mengadakan persepsi. (3) Adanya alat indera (reseptor) yaitu alat untuk menerima stimulus. 

(4) Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian sebagai alat 

untuk mengadakan respon. (Sudarsono & Sudarsono, 2016) 

Aspek persepsi menurut Walgito dalam Meliza (2020) menyebutkan aspek persepsi 

dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu:  (1) Aspek Kognitif (komponen perseptual) Aspek 

Kognitif merupakan aspek terstruktur yang didasarkan pada pengetahuan dan informasi yang 

dimiliki seseorang yang berkaitan dengan suatu objek tertentu. Pengetahuan dasar ini menjadi 

suatu keyakinan tentang objek sikap tersebut. (2) Aspek Afektif (komponen emosional) Aspek 

afektif merupakan unsur perasaan dan keadaan emosi seseorang terhadap suatu objek tertentu. 

Aspek ini dapat dikatakan berkaitan dengan perasaan senang dan tidak senang. Sesuatu yang 

positif digambarkan dengan rasa senang, sedangkan sesuatu yang negatif digambarkan dengan 

rasa tidak senang. (3) Aspek Konatif (komponen perilaku) Aspek Konatif merupakan aspek 

yang berkaitan dengan motif atau tujuan berperilaku individu dan dapat digambarkan dengan 

sikap individu yang sesuai dengan persepsinya terhadap suatu objek atau kondisi tertentu. 
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Kebutuhan informasi setiap individu berbeda-beda. Hal karena adanya perbedaan latar 

belakang pendidikan, usia, jenis kelamin, pekerjaan atau profesi, dan perbedaan tujuan pribadi. 

Kebutuhan informasi manusia muncul dari kesenjangan pengetahuan manusia. Untuk mengisi 

kesenjangan atau kekurangan pengetahuan yang ada dalam diri manusia ketika menghadapi 

situasi tertentu untuk mengambil keputusan dan mengurangi rasa ketidakpastian dalam diri 

manusia (Sari dan Arfa, 2014). 

Kebutuhan informasi menurut Fatmawati (2015), yaitu hubungan antara informasi dan 

tujuan informasi seseorang, artinya ada suatu tujuan yang memerlukan informasi tertentu untuk 

mencapainya. 

Jenis kebutuhan informasi menurut Endang (2015) yaitu: (1) Pendekatan kebutuhan 

mutakhir (Current need approach). Pendekatan kepada kebutuhan pengguna yang sifatnya 

mutakhir, sehingga memerlukan interaksi yang sifatnya konstan antara pengguna dan sistem 

informasi. (2) Pendekatan kebutuhan sehari-hari (Everyday need approach). Pendekatan 

dilakukan pengguna dengan jangka waktu yang rutin sehingga informasi yang dibutuhkan 

pengguna merupakan informasi yang sehari-hari dibutuhkan oleh pengguna. (3) Pendekatan 

kebutuhan mendalam (Exhaustic need approach). Pendekatan terhadap kebutuhan pengguna 

akan informasi yang mendalam, sehingga pemustaka mempunyai ketergantungan yang tinggi 

pada informasi yang dibutuhkan. (4) Pendekatan kebutuhan yang ringkas dan lengkap 

(Catching-up need approach). Pendekatan yang dilakukan terhadap pengguna akan informasi 

yang ringkas dan juga lengkap, khususnya mengenai perkembangan terakhir suatu subyek yang 

diperlukan dan hal-hal yang sifatnya relevan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Ramdhan (2021) 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan metode untuk menjelaskan 

temuannya. Subjek penelitian ini ialah pelanggan transjakarta yang mengikuti akun @infotije. 

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, dokumentasi, wawancara, dan observasi. Pada 

penelitian ini dalam menganalisis data yaitu dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persepsi Followers Terhadap Akun Instagram @infotije dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi 

1. Persepsi 

a) Aspek Kognitif (komponen perseptual)  

Berdasarkan hasil penelitian dalam aspek kognitif followers untuk menggali 

pengetahuan dan pemahaman followers terhadap akun instagram @infotije. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, ditemukan bahwa akun 

@infotije secara efektif meningkatkan pengetahuan pengguna tentang berbagai 

aspek layanan Transjakarta. Hal ini sejalan dengan pendapat Walgito dalam 

(Meliza,2020) yang membahas aspek kognitif.  

Aspek Kognitif merupakan aspek terstruktur yang didasarkan pada pengetahuan 

dan informasi yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan suatu objek tertentu. 

Pengetahuan dasar ini menjadi suatu keyakinan tentang objek sikap tersebut. Pada 

aspek kognitif peneliti ingin mengetahui pengetahuan para pelanggan transjakarta 

terhadap akun Instagram @infotije. 

Para informan menunjukkan pemahaman yang baik mengenai fungsi dan tujuan 

akun Instagram @infotije. Mereka mengidentifikasi akun ini sebagai sumber resmi 

informasi terkait layanan Transjakarta. Pengguna menyadari bahwa akun @infotije 

memberikan informasi terkini mengenai rute-rute bus, halte, jadwal, dan berbagai 

perubahan yang terjadi dalam layanan Transjakarta. Pengetahuan ini mencakup 

detail spesifik seperti modifikasi rute, penutupan halte, dan informasi mengenai 

fasilitas khusus seperti pin prioritas. Informasi yang disediakan oleh akun @infotije 

dianggap sangat membantu oleh pengguna dalam merencanakan perjalanan mereka. 

Keberadaan akun ini memungkinkan pengguna untuk selalu mendapatkan 

informasi layanan yang mereka gunakan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa akun Instagram @infotije berhasil 

memenuhi kebutuhan informasi para pengguna Transjakarta secara efektif. Akun 

ini memainkan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan pengguna 

mengenai berbagai aspek layanan Transjakarta, mulai dari rute dan jadwal hingga 

perubahan layanan dan fasilitas khusus. Dengan menyajikan informasi yang 

relevan, spesifik, dan dapat dipercaya, akun @infotije membantu pengguna dalam 
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merencanakan perjalanan mereka dengan lebih baik dan memastikan mereka selalu 

mendapatkan informasi yang akurat dan up-to-date. 

b) Aspek Afektif (komponen emosional)  

Penelitian ini mengeksplorasi aspek afektif pengguna layanan Transjakarta 

terhadap akun Instagram @infotije, yaitu perasaan dan emosi mereka terkait dengan 

keberadaan dan informasi yang disajikan oleh akun tersebut.  

Aspek afektif merupakan unsur perasaan dan keadaan emosi seseorang terhadap 

suatu objek tertentu. Aspek ini dapat dikatakan berkaitan dengan perasaan senang 

dan tidak senang. Sesuatu yang positif digambarkan dengan rasa senang, sedangkan 

sesuatu yang negatif digambarkan dengan rasa tidak senang. Sebagian besar 

informan melaporkan bahwa akun Instagram @infotije sangat membantu mereka 

dalam mendapatkan informasi terkini mengenai layanan Transjakarta. Informasi 

mengenai rute, jadwal, dan perubahan layanan yang disajikan oleh akun ini 

memungkinkan pengguna untuk merencanakan perjalanan mereka dengan lebih 

baik dan mengurangi ketidakpastian yang mungkin dihadapi saat menggunakan 

transportasi umum. Rasa terbantu ini menunjukkan bahwa pengguna merasa lebih 

nyaman dan percaya diri dalam menggunakan layanan Transjakarta. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek afektif pengguna terhadap akun 

Instagram @infotije umumnya positif, dengan sebagian besar pengguna merasa 

terbantu oleh informasi yang disediakan. Akun ini memainkan peran penting dalam 

memberikan rasa aman dan nyaman kepada pengguna layanan Transjakarta. 

Meskipun demikian, untuk meningkatkan kepuasan pengguna secara keseluruhan, 

diperlukan peningkatan dalam penyajian informasi yang lebih detail dan 

komprehensif. Dengan demikian, akun @infotije dapat terus menjadi sumber 

informasi yang terpercaya dan bermanfaat bagi para pengguna Transjakarta. 

c) Aspek Konatif (komponen perilaku)  

Penelitian ini mengeksplorasi aspek konatif atau perilaku pengguna layanan 

Transjakarta dalam berinteraksi dengan akun Instagram @infotije. Aspek Konatif 

merupakan aspek yang berkaitan dengan motif atau tujuan berperilaku individu dan 

dapat digambarkan dengan sikap individu yang sesuai dengan persepsinya terhadap 

suatu objek atau kondisi tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun Instagram @infotije memainkan 

peran penting dalam mendukung komunitas pengguna Transjakarta, meskipun 

tingkat interaksi langsung dari pengguna mungkin terbatas. Pengguna 
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mengandalkan akun ini sebagai sumber informasi yang terpercaya dan berguna, 

baik untuk kebutuhan pribadi mereka maupun untuk membantu orang lain. Akun 

@infotije berhasil memenuhi fungsinya sebagai penyedia informasi yang 

diperlukan oleh pengguna Transjakarta, meskipun masih ada ruang untuk 

meningkatkan interaksi dan keterlibatan pengguna secara lebih aktif. 

Aspek konatif dari penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku pengguna 

terhadap akun Instagram @infotije mencerminkan berbagai tingkat keterlibatan, 

dari pasif hingga aktif. Meskipun banyak pengguna yang jarang berkomentar, 

mereka tetap menghargai dan menggunakan informasi yang disediakan. Dengan 

demikian, akun @infotije tetap menjadi elemen vital dalam ekosistem informasi 

bagi pengguna Transjakarta, mendukung mereka dalam merencanakan dan 

menjalani perjalanan sehari-hari dengan lebih efisien dan efektif. 

2. Kebutuhan Informasi 

a) Pendekatan kebutuhan mutakhir (Current need approach) 

Penelitian dalam pendekatan kebutuhan mutakhir ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana akun Instagram @infotije memenuhi kebutuhan informasi 

para pengguna layanan Transjakarta dalam konteks yang sering berubah. Apakah 

ada interaksi antar pengguna dan sistem informasi dan apakah akun intagram selalu 

memberikan informasi terbaru. Selaras dengan hal tersebut menurut Fatmawati 

(2015), pendekatan kepada kebutuhan pengguna yang sifatnya mutakhir, sehingga 

memerlukan interaksi yang sifatnya konstan antara pengguna dan sistem informasi. 

Pengguna berinteraksi dengan sistem informasi dengan melalui hal yang sangat 

umum untuk meningkatkan pengetahuannya.  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada interaksi konstan antara 

pengguna dan akun @infotije. Pengguna secara rutin memeriksa pembaruan dari 

akun ini untuk memastikan mereka memiliki informasi terbaru yang diperlukan. 

Kepercayaan pengguna terhadap akun @infotije sangat tinggi karena akun ini 

dianggap sebagai sumber informasi resmi dan dapat diandalkan. Kepercayaan ini 

diperkuat oleh konsistensi akun @infotije dalam menyediakan informasi yang 

relevan dan akurat. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya akun @infotije dalam ekosistem 

informasi pengguna Transjakarta. Pengelola akun @infotije perlu terus memastikan 

bahwa informasi yang disediakan selalu up to date dan mudah diakses oleh 

pengguna. Selain itu, meningkatkan interaksi dengan pengguna, seperti menjawab 
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pertanyaan dan memberikan klarifikasi tambahan, dapat membantu memperkuat 

hubungan antara pengguna dan akun @infotije. Dengan demikian, akun ini dapat 

terus berperan sebagai sumber informasi yang penting dan andal bagi pengguna 

Transjakarta. 

b) Pendekatan kebutuhan sehari-hari (Everyday need approach) 

Penelitian dalam pendekatan kebutuhan sehari-hari ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas akun Instagram @infotije dalam memenuhi kebutuhan 

informasi harian pengguna Transjakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

@infotije memainkan peran penting dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna secara rutin, terutama mengenai perubahan rute dan 

pembukaan kembali rute yang sebelumnya nonaktif. Selaras dengan hal tersebut 

menurut Fatmawati (2015), pendekatan dilakukan pengguna dengan jangka waktu 

yang rutin sehingga informasi yang dibutuhkan pengguna merupakan informasi 

yang sehari-hari dibutuhkan oleh pengguna. Hal ini bisa diketahui dari berapa kali 

frekuensi pengguna mencari informasi. Dengan demikian, kebutuhan pengguna 

bersifat spesifik dan relatif cepat. 

Akun Instagram @infotije berhasil memenuhi kebutuhan informasi harian 

pengguna Transjakarta dengan menyediakan informasi yang cepat dan spesifik. 

Akun ini efektif dalam memberikan pembaruan mengenai perubahan rute dan 

kondisi layanan, yang sangat membantu pengguna dalam merencanakan perjalanan 

mereka. Meskipun demikian, peningkatan dalam respons terhadap komentar dan 

pertanyaan dapat lebih meningkatkan keandalan dan kepuasan pengguna terhadap 

akun ini. Dengan terus memperbaiki aspek interaksi dengan followers, akun 

@infotije dapat semakin berperan sebagai sumber informasi yang terpercaya dan 

efisien bagi pengguna Transjakarta. 

c) Pendekatan kebutuhan mendalam (Exhaustic need approach) 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana akun Instagram @infotije 

memenuhi kebutuhan informasi yang mendalam bagi para pengguna Transjakarta. 

Berdasarkan analisis, akun ini telah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam 

menyediakan informasi yang relevan, spesifik, dan lengkap, yang sangat menunjang 

kebutuhan pengguna sehari-hari. Selaras dengan hal tersebut menurut Fatmawati 

(2015), pendekatan terhadap kebutuhan pengguna akan informasi yang mendalam, 

sehingga pencari informasi mempunyai ketergantungan yang tinggi pada informasi 
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yang dibutuhkan. Oleh karena sifatnya relevan, spesifik, dan lengkap, maka 

informasi yang dicari sangat menunjang kebutuhan pengguna. 

Akun Instagram @infotije telah menunjukkan bahwa ia mampu memenuhi 

kebutuhan informasi yang mendalam bagi pengguna Transjakarta. Akun ini 

menyediakan informasi yang relevan, spesifik, dan lengkap yang sangat berguna 

bagi pengguna, terutama mereka yang baru menggunakan layanan ini. Dengan 

demikian, akun @infotije telah berhasil menjadi sumber informasi yang andal dan 

bermanfaat, mendukung kebutuhan pengguna akan informasi yang mendalam dan 

akurat. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran akun @infotije dalam 

memberikan layanan informasi yang berkualitas tinggi kepada para pelanggan 

Transjakarta. 

d) Pendekatan kebutuhan yang ringkas dan lengkap (Catching-up need approach) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana informasi yang 

disajikan oleh akun Instagram @infotije dapat diterima, dipercaya, dan disebarkan 

oleh para pengguna Transjakarta. Berdasarkan analisis, akun ini telah menunjukkan 

kemampuan yang luar biasa dalam menyampaikan informasi dengan cara yang 

ringkas, lengkap, dan relevan bagi penggunanya. Selaras dengan hal tersebut 

menurut Fatmawati (2015), pendekatan yang dilakukan terhadap pengguna akan 

informasi yang ringkas dan juga lengkap, khususnya mengenai perkembangan 

terakhir suatu subyek yang diperlukan dan hal-hal yang sifatnya relevan. Hal ini 

mencakup informasi yang diperoleh dengan sifat: dapat menampilkan sumbernya, 

berasal dari rujukan yang terpercaya, kemudian informasi juga menyajikan gambar 

maupun gaya bahasa yang menarik minat pengguna. 

Informasi yang disampaikan oleh akun @infotije diterima dengan baik oleh 

para pengguna. Akun ini berhasil menyajikan informasi yang mudah dipahami dan 

langsung mengenai perkembangan terakhir yang diperlukan oleh pengguna 

Transjakarta. Pengguna merasa bahwa informasi yang disajikan selalu relevan 

dengan kebutuhan mereka sehari-hari, terutama mengenai perubahan layanan dan 

rute. Para pengguna menganggap akun @infotije sebagai sumber informasi yang 

terpercaya. Kepercayaan ini dibangun karena akun ini berasal dari sumber resmi, 

yaitu PT Transjakarta, sehingga pengguna yakin bahwa informasi yang diberikan 

adalah akurat dan dapat diandalkan. Penyajian informasi yang disertai dengan 

sumber yang jelas semakin memperkuat kepercayaan pengguna terhadap akun ini. 
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Informasi yang disampaikan oleh akun @infotije tidak hanya diterima dan 

dipercaya, tetapi juga disebarkan oleh pengguna kepada orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi yang diberikan oleh akun ini dianggap penting dan 

berguna, sehingga pengguna merasa perlu untuk membagikannya kepada orang lain 

yang mungkin memerlukan informasi serupa. Penyajian informasi yang menarik 

dengan penggunaan gambar dan gaya bahasa yang menarik minat pengguna juga 

berkontribusi pada penyebaran informasi ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengguna Transjakarta memiliki persepsi yang positif 

terhadap akun Instagram @infotije sebagai sumber informasi yang akurat dan terpercaya. Akun 

ini dianggap efektif dalam meningkatkan pengetahuan pengguna tentang berbagai aspek 

layanan Transjakarta. Mayoritas pengguna merasa terbantu dan puas dengan informasi yang 

disediakan, yang membuat mereka lebih nyaman dan percaya diri dalam menggunakan layanan 

Transjakarta. 

Akun @infotije memenuhi berbagai kebutuhan informasi pengguna Transjakarta. Akun 

ini selalu memberikan informasi terbaru, Informasi harian yang spesifik dan cepat, informasi 

yang relevan, spesifik, dan lengkap yang sangat berguna bagi pengguna, terutama mereka yang 

baru menggunakan layanan Transjakarta. Selain itu, informasi yang disajikan oleh akun ini 

mudah dipahami, menarik, dan dapat dipercaya, serta disebarkan oleh pengguna kepada orang 

lain.  
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